ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Intellectual Capital
yang diukur dengan model Pulic (Value Added Intellectual Coefficient-VAIC™)
terhadap kinerja keuangan yang berfokus pada Return on Asset (ROA). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2013-2015 sebanyak 40 perusahaan. Metode pemilihan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Jumlah sampel yang diperoleh
dalam penelitian ini sebanyak 24 perusahaan. Metode penelitian yang digunakan
adalah regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
Intellectual Capital dan beberapa indikatornya yaitu Human Capital Efficiency
(HCE) dan Structural Capital Efficiency (SCE) berpengaruh terhadap Return on
Asset pada kinerja keuangan. Sedangkan, Capital Employed Efficiency (CEE) tidak
berpengaruh terhadan kinerja keuangan.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Intellectual Capital which
measured with Pulic Model (Value Added Intellectual Coefficient-VAIC™) to
financial performance that focusing on Return on Asset. The population of this
study is banking companies listed on Indonesia Stock Exchange during 2013-2015
for 40 companies. The sampling method used in this research is purposive sampling
method. The number of samples taken in this study as many as 24 companies. The
method of analysis used in this study is multiple linear regression. The results of
this study show that Intellectual Capital, Human Capital Efficiency and Structural
Capital Efficiency has an affect on Return on Asset. However, Capital Employed
Efficiency has not affected on financial performance.
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